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Remaja merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku
kesehatan yang berkelanjutan sepanjang kehidupan, namun juga
menjadi periode yang rentan terhadap berbagai masalah gizi
akibat pola makan yang tidak sehat dan rendahnya literasi gizi.
Rendahnya konsumsi buah dan sayur serta tingginya makanan
tinggi gula dan lemak menjadi tantangan global pada kelompok
usia ini. Oleh karena itu, intervensi berbasis sekolah diperlukan
untuk meningkatkan literasi gizi dan perilaku makan sehat pada
remaja. Program pengabdian kepada masyarakat “Gizi Goes to
School’ bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai gizi seimbang. Kegiatan dilaksanakan
pada 8-13 Februari 2026 di empat sekolah menengah di Kota
Batam. Metode yang digunakan meliputi edukasi gizi, diskusi
interaktif, promosi pendidikan kesehatan, serta pengukuran
antropometri sederhana. Hasil menunjukkan peningkatan
partisipasi aktif siswa serta kesadaran terhadap pentingnya
pemantauan status gizi. Pendekatan partisipatif terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Program ini berpotensi menjadi strategi promotif-preventif dalam
meningkatkan perilaku makan sehat pada remaja.
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Adolescence is a critical phase in the development of long-
term health behaviors, however, it is also a period of
vulnerability to various nutritional issues due to unhealthy
eating behaviors and lack of nutrition literacy. Low
consumption of fruits and vegetables, coupled with high
intake of foods high in sugar and fat, presents a global
challenge for this age group. Therefore, school-based
interventions are needed to improve nutrition literacy and
promote healthy eating behaviors among adolescents. The
community service program “Gizi Goes to School” aims to
improve students’ knowledge and awareness of balanced
nutrition. The activities were conducted from February 8-13,
2026, at four secondary schools in Batam City. The methods
used included nutrition education, interactive discussions,
health education promotion, and basic anthropometric
measurements. The results showed an increase in students’
active participation and awareness of the importance of
monitoring nutritional status. The participatory approach
proved effective in increasing student engagement in
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learning. This program has the potential to serve as a
promotive-preventive strategy for improving healthy eating
behaviors among adolescents.

1. Pendahuluan

Remaja merupakan fase penting dalam siklus kehidupan karena menjadi periode optimal dalam
pembentukan perilaku kesehatan yang dapat berlanjut hingga dewasa. Namun demikian, remaja juga
merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah gizi yang dapat berdampak pada
kesehatan fisik maupun mental (Koca and Arkan, 2020). Pada fase ini, perubahan gaya hidup,
peningkatan kemandirian dalam memilih makanan, serta pengaruh lingkungan sosial dan media
berkontribusi terhadap terbentuknya pola makan yang kurang sehat (Patton et al., 2016; Daly,
O’Sullivan and Kearney, 2022).

Indonesia sebagai negara berkembang, mengalami permasalahan gizi pada remaja yang
semakin kompleks dengan adanya fenomena Triple Burden of Malnutrition (TBM) yang ditandai
dengan adanya kekurangan gizi, kelebihan berat badan, serta defisiensi mikronutrien (Rah et al.,
2021). Kondisi ini menjadikan remaja sebagai kelompok yang menghadapi berbagai risiko gizi secara
bersamaan. Peningkatan prevalensi overweight dan obesitas pada remaja menjadi perhatian serius,
sementara masalah kekurangan gizi dan anemia masih tetap menjadi tantangan yang signifikan
(Kemenkes RI, 2013, 2018). Di Indonesia, situasi ini juga terlihat nyata berdasarkan data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, pada kelompok remaja usia 13-15 tahun ditemukan bahwa 24,1%
mengalami stunting, 7,6% tergolong kurus, dan 16,2% mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas. Pada kelompok usia 16-18 tahun, prevalensi stunting mencapai 24%, kurus 8%, serta
overweight atau obesitas sebesar 12%. Selain itu, anemia masih menjadi masalah kesehatan yang
cukup tinggi, terutama pada remaja perempuan (Kemenkes RI, 2023).

Secara global, pola konsumsi remaja juga menunjukkan kecenderungan yang tidak sesuai
dengan prinsip gizi seimbang, seperti rendahnya konsumsi buah dan sayur serta tingginya konsumsi
makanan tinggi gula, garam, dan lemak. Remaja juga semakin terpapar lingkungan makanan yang
tidak sehat, termasuk meningkatnya konsumsi makanan ultra-proses serta pengaruh media dan
pemasaran makanan. Kondisi ini diperburuk dengan keterbatasan kemampuan remaja dalam
memahami informasi gizi dan membuat keputusan makanan yang tepat (Rachmi et al., 2020;
Kemenkes RI, 2023).

Dalam konteks ini, literasi gizi menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku makan sehat.
Literasi gizi mencerminkan kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, dan menggunakan
informasi gizi untuk mengambil keputusan terkait konsumsi makanan. Penelitian menunjukkan bahwa
literasi gizi memiliki hubungan positif dengan kebiasaan makan remaja, dimana peningkatan literasi
gizi dapat mendorong perilaku makan yang lebih sehat (Koca and Arkan, 2020). Namun demikian,
peningkatan pengetahuan saja tidak selalu cukup untuk mengubah perilaku, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih aplikatif dan kontekstual.

Intervensi berbasis sekolah merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan
literasi gizi pada remaja, karena sekolah merupakan lingkungan yang strategis untuk menjangkau
kelompok usia ini secara langsung. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, siswa tidak hanya

Page | 127



L W, MADANI

ERCEYN Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Kewirausahaan
1Vl Vol. 04, No. 03, April, 2026, pp. 126 — 133

memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman belajar yang dapat mendorong perubahan
perilaku (Rachmi et al., 2020; Chairani et al., 2024).

Program “Gizi Goes to School” merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, literasi gizi, serta kesadaran siswa
mengenai pentingnya gizi seimbang. Program ini dilaksanakan di beberapa sekolah menengah di
Kota Batam dengan pendekatan interaktif dan aplikatif, sehingga diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap perilaku makan remaja. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterlibatan siswa dalam menerapkan prinsip gizi seimbang sebagai
bagian dari gaya hidup sehat.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 8—13 Februari 2026 di
empat sekolah menengah di Kota Batam, yaitu SMA Negeri 1 Batam, SMA Negeri 4 Batam, SMA
Negeri 12 Batam, dan SMK Putra Jaya School Batam. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah
menengah yang berada pada rentang usia remaja. Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa
Program Studi Gizi Universitas Internasional Batam sebagai fasilitator dalam pelaksanaan program.
Pendekatan yang digunakan adalah edukatif dan partisipatif, yang menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Kegiatan diawali dengan tahap
persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, serta
penyiapan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik remaja. Setelah itu, dilakukan
tahap pelaksanaan edukasi gizi melalui metode ceramah interaktif dengan bantuan media presentasi.
Materi yang disampaikan mencakup konsep gizi seimbang, pentingnya konsumsi makanan yang
beragam, serta penerapan kebiasaan makan sehat pada remaja.

Selanjutnya, siswa dilibatkan dalam sesi diskusi interaktif berupa tanya jawab untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Pada sesi ini juga
diberikan apresiasi berupa hadiah sebagai bentuk motivasi agar siswa lebih antusias mengikuti
kegiatan. Selain memberikan edukasi gizi, mahasiswa turut berperan dalam mempromosikan
pendidikan gizi dengan memberikan informasi mengenai dunia perkuliahan dan peluang karier di
bidang gizi sehingga dapat menambah wawasan siswa. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
pengukuran antropometri berupa pengukuran tinggi badan siswa sebagai praktik sederhana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pemantauan status gizi.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi terhadap tingkat partisipasi dan
keterlibatan siswa selama kegiatan berlangsung, serta respons siswa dalam sesi diskusi. Indikator
keberhasilan kegiatan meliputi antusiasme siswa, keaktifan dalam bertanya dan menjawab, serta
pemahaman terhadap materi yang disampaikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program “Gizi Goes to School’ di empat sekolah menengah di Kota Batam
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi gizi yang dikemas secara interaktif mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif dan partisipatif. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
kegiatan berlangsung, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab. Hal ini menunjukkan bahwa
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pendekatan edukasi yang melibatkan partisipasi aktif peserta lebih efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dibandingkan penyampaian informasi secara satu arah. Pendekatan interaktif juga
membantu menciptakan suasana edukasi yang lebih menarik sehingga siswa lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat maupun pertanyaan terkait materi gizi yang diberikan (Waruwu and Helsa,
2025).
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Gambar 1. Proses edukasi gizi dan diskusi interaktif dalam program “Gizi Goes to School”

Sesi diskusi interaktif berperan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan. Keterlibatan siswa dalam bertanya dan menjawab menunjukkan adanya proses
kognitif yang lebih mendalam, yang dalam teori pendidikan gizi dikaitkan dengan peningkatan retensi
pengetahuan dan pemahaman konseptual (Sunarti and Lestari, 2026).

Selain itu, pemberian apresiasi dalam bentuk hadiah turut meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa selama kegiatan berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pemberian penguatan positif (positive reinforcement) dapat meningkatkan keterlibatan peserta dalam
kegiatan edukatif karena peserta merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif
(Anwar, 2022; Irmawati et al., 2025; Ulfa, Kustati and Sepriyanti, 2025). Motivasi yang meningkat
tersebut berkontribusi terhadap terciptanya suasana edukasi yang lebih interaktif dan kondusif bagi
penyampaian informasi kesehatan.

Gambar 2. Pemberian Reward bagi Siswa Aktif selama Kegiatan
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Kegiatan pengukuran antropometri memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam
memahami pentingnya pemantauan status gizi. Pendekatan berbasis pengalaman (experiential
learning) ini dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap kondisi kesehatan mereka.
Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pembelajaran yang melibatkan praktik langsung dapat
memperkuat pemahaman dan mendorong perubahan sikap yang lebih nyata (Windayani, Calam and
Hasibuan, 2025). Dari sisi hasil, kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pada aspek kognitif
dan afektif siswa, yaitu meningkatnya pengetahuan serta kesadaran terhadap pentingnya gizi
seimbang. Meskipun perubahan perilaku belum dapat diukur secara kuantitatif, peningkatan
kesadaran ini merupakan tahap awal yang penting dalam proses perubahan perilaku kesehatan.

5 F}ﬁﬂ ‘

Gambar 3. Pengukuran Antropometri oleh Mahasiswa Gizi UIB

Dalam perspektif teoritis, hasil ini sejalan dengan konsep nutrition literacy, yang menekankan
bahwa kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan informasi gizi berperan penting
dalam membentuk kebiasaan makan. Penelitian oleh (Koca and Arkan, 2020) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara tingkat literasi gizi dengan kebiasaan makan remaja, dimana
peningkatan literasi gizi secara signifikan berkontribusi terhadap perbaikan pola makan. Dengan
demikian, edukasi gizi yang diberikan dalam program ini berpotensi menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku makan sehat pada remaja. Selain itu, hasil kegiatan ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis sekolah merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan pada remaja. Sekolah sebagai
lingkungan yang terstruktur memungkinkan penyampaian edukasi secara sistematis serta
menjangkau kelompok usia remaja secara luas (Xu et al., 2020). Hal ini memperkuat relevansi
pendekatan yang digunakan dalam program “Gizi Goes to School”.

Gambar 4. Dokumentasi akhir kegiatan pengabdian masyarakat “Gizi Goes to School”
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Namun demikian, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penelitian, peningkatan
pengetahuan saja tidak selalu secara langsung menghasilkan perubahan perilaku (Dingemans, 2025).
Perubahan perilaku dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial, kebiasaan, serta
akses terhadap makanan sehat (Mahmood et al., 2021). Oleh karena itu, meskipun program ini
berhasil meningkatkan kesadaran siswa, diperlukan intervensi lanjutan yang lebih komprehensif untuk
mendorong perubahan perilaku makan secara berkelanjutan.

Dari sisi perubahan sosial, kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga pola makan sehat serta pemantauan status gizi (Manaf, 2025).
Kesadaran ini merupakan bentuk awal dari transformasi perilaku Kesehatan, dimana literasi nutrisi
yang baik berkorelasi positif dengan pemilihan makanan yang lebih sehat (Fikroh et al., 2025), yang
dalam jangka panjang diharapkan dapat berkembang menjadi kebiasaan makan yang menetap untuk
mencegah masalah gizi ganda dan penyakit tidak menular.

Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga berpotensi menciptakan role model
bagi siswa dalam menerapkan gaya hidup sehat. Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki
keterbatasan, yaitu belum dilakukannya pengukuran kuantitatif seperti pre-test dan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan secara objektif, sebagaimana lazimnya dilakukan pada
intervensi edukasi kesehatan yang terukur. Selain itu, tidak adanya pengukuran jangka panjang
membuat perubahan perilaku belum dapat diamati secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan dengan desain evaluasi yang lebih terstruktur sangat diperlukan untuk mengukur efektivitas
intervensi secara lebih mendalam.

4. Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat “Gizi Goes to School’ yang dilaksanakan di empat
sekolah menengah di Kota Batam menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu
meningkatkan keterlibatan, pengetahuan, serta kesadaran siswa mengenai pentingnya gizi seimbang
dan pemantauan status gizi. Kegiatan edukasi yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif,
pemberian apresiasi, serta praktik pengukuran antropometri memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan aplikatif bagi remaja. Hasil kegiatan ini memperkuat konsep nutrition literacy,
dimana peningkatan kemampuan siswa dalam memahami informasi gizi berkontribusi terhadap
terbentuknya kesadaran untuk menerapkan perilaku makan yang lebih sehat. Intervensi berbasis
sekolah juga terbukti menjadi strategi yang relevan dalam menjangkau remaja karena sekolah
merupakan lingkungan yang mendukung proses edukasi kesehatan secara sistematis dan partisipatif.

Dari sisi perubahan sosial, program ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga pola makan sehat sebagai upaya pencegahan masalah gizi pada
remaja. Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan turut memberikan pengaruh positif sebagai
role model dalam penerapan gaya hidup sehat. Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki
keterbatasan karena belum menggunakan pengukuran kuantitatif seperti pre-test dan post-test, serta
belum dilakukan evaluasi jangka panjang terhadap perubahan perilaku siswa. Oleh karena itu,
program edukasi gizi berbasis sekolah perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan metode
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evaluasi yang lebih terstruktur agar dampak intervensi terhadap perubahan perilaku makan remaja
dapat diukur secara lebih komprehensif
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